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Pendahuluan
Pemanfaatan teknologi digital di sekolah dasar masih tergolong rendah,

khususnya pada mata pelajaran IPAS. Padahal, Kabupaten Sidoarjo
memiliki kekayaan budaya dan kearifan lokal yang sangat potensial
untuk dijadikan sumber belajar. Namun, potensi ini belum banyak
diintegrasikan ke dalam pembelajaran sehingga siswa kurang
memahami keterkaitan antara sains dan budaya di sekitarnya. Media
flipbook digital berbasis etnosains dipilih sebagai solusi karena
mampu memadukan teks, gambar, animasi, dan video, sehingga
pembelajaran menjadi lebih interaktif, kontekstual, dan menarik.
Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas penggunaan flipbook digital
berbasis etnosains dalam meningkatkan pemahaman siswa pada
materi kearifan lokal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana efektivitas penggunaan media flipbook digital
berbasis etnosains dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi kearifan local dalam pembelajaran IPAS di
sekolah di Sidoarjo?

2. Bagaimana hasil perbedaan belajar siswa sebelum dan
setelah menggunakan media flipbook digital berbasis
etnosains dalam pembelajaran IPAS di sekolah?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain pre-experimental tipe one group pretest–posttest.
Sampel penelitian adalah 35 siswa kelas IV SDN Dukuh Tengah
Sidoarjo yang dipilih secara purposive. Instrumen penelitian
berupa tes pilihan ganda dan uraian yang diberikan sebelum
dan sesudah perlakuan. Analisis data dilakukan melalui uji
normalitas Shapiro–Wilk untuk memastikan distribusi data, uji t
berpasangan untuk menguji perbedaan skor, perhitungan N-
Gain untuk melihat peningkatan, serta uji Cohen’s d untuk
mengukur besar pengaruh penggunaan media.
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Hasil
Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada

pemahaman siswa. Nilai rata-rata pretest sebesar 35 meningkat
menjadi 58 pada posttest. Uji t berpasangan menghasilkan nilai p =
0,000 (< 0,05) yang berarti terdapat perbedaan signifikan sebelum dan
sesudah perlakuan. Perhitungan Cohen’s d menghasilkan nilai 5,38
yang termasuk kategori pengaruh sangat besar, menunjukkan bahwa
penggunaan media flipbook digital berbasis etnosains memberikan
dampak yang kuat terhadap hasil belajar siswa.
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Pembahasan
Peningkatan skor ini membuktikan bahwa flipbook digital berbasis

etnosains efektif dalam membantu siswa memahami materi IPAS,
khususnya pada topik kearifan lokal. Keunggulan media ini terletak
pada kemampuannya menyajikan materi secara visual, interaktif, dan
kontekstual, sehingga siswa dapat menghubungkan konsep ilmiah
dengan fenomena budaya di sekitarnya. Hal ini membuat
pembelajaran lebih bermakna dan relevan bagi siswa sekolah dasar.
Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa media digital interaktif mampu meningkatkan keterlibatan,
motivasi, dan pemahaman siswa dalam proses belajar.
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Temuan Penting Penelitian
1. Efektivitas Flipbook Digital Berbasis Etnosains

Penggunaan media flipbook digital berbasis etnosains pada
pembelajaran IPAS materi kearifan lokal terbukti meningkatkan
pemahaman siswa secara signifikan, dengan rata-rata skor meningkat dari
35 (pretest) menjadi 58,69 (posttest).

2. Signifikansi Statistik
Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000 (< 0,05),
artinya terdapat perbedaan nyata antara hasil pretest dan posttest.

3. Integrasi Budaya Lokal dan Teknologi
Flipbook digital memadukan elemen multimedia (teks, gambar, video,
animasi) dengan konten berbasis kearifan lokal, sehingga pembelajaran
menjadi lebih kontekstual, relevan, dan bermakna bagi siswa.
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Manfaat Penelitian
Bagi Siswa

1. Meningkatkan pemahaman materi IPAS secara mendalam dan kontekstual.

2. Menumbuhkan rasa bangga dan kepedulian terhadap kearifan lokal.

3. Menyediakan pengalaman belajar yang interaktif, menyenangkan, dan relevan.

Bagi Guru

1. Menyediakan alternatif media pembelajaran inovatif yang mudah diintegrasikan dalam
pembelajaran IPAS 

2. Membantu guru mengkaitkan konsep sains dengan fenomena budaya local 

Bagi Sekolah

1. Mendukung penerapan pembelajaran berbasis teknologi di era society 5.0 

2. Memperkuar peran sekolah dalam pelestarian budaya local melalui pendidikan
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